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Abstract: Research on Peer Assisted Learning (PAL) strategy implementation in Plant Anatomy Course, which aims to 
improve anatomic literacy of prospective student’s biology teacher, has been done.  This study used an 
experimental method, with a quasi experimental pretest posttest control group design. The draft includes a 
group of students who were given a pre-test (tests performed before PAL treatment) which is then followed 
by observing the PAL treatment process and posttest. The other students group (control) was given the pretest 
and posttest only. The research instruments include a questionnaire to recruit tutor, a set of pretest and 
posttest questions about anatomic literacy, tutorial about anatomic literacy, and questionnaires about student 
response to the PAL program. The results showed that the student’s anatomic literacy in Plant Anatomy 
course increased with moderate category (N-gain 0,38) in the experimental class and lower category (N-gain 
of 0,14) in the control class. There was significant difference between the student’s anatomic literacy that 
used the PAL strategy and control class with t value 3,729 greater than t table 5,278 at α 0,001. Thus the PAL 
strategy implementation can be used to improve student’s anatomic literacy. All students respond positively 
to the PAL strategy. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemampuan literasi sains  pada siswa Indonesia di 
dunia internasional yang tergolong sangat rendah 
(OECD, 2013;  Puspaningtyas et al., 2015; Shi et al., 
2016), menuntut para pendidik dan peneliti 
pendidikan untuk mencari berbagai usaha guna 
penyelesaian masalah. Beberapa cara yang telah 
dilakukan para peneliti dalam meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa Indonesia yang 
berskala lokal diantaranya melalui penerapan 
berbagai model pembelajaran   (Arief, 2015; 
Widiyanti et al., 2015; Umamah, et al., 2015;. 
Ardianto & Rubini, 2016; Putra et al., 2016; 
Khaeroningtyas et al., 2016), melalui pengembangan 
buku teks (Puspaningtyas et al., 2015), melalui 
pengembangan materi pembelajaran (Herlianti et al., 
2012) dan melalui pengembangan media 
pembelajaran (Pravitasari et al., 2016). 
Selain itu, untuk meningkatkan literasi sains 
siswa, kualitas guru sebagai ujung tombak 
pendidikan di sekolah penting untuk dikembangkan 
(Stacey, 2011) dan yang tidak kalah penting adalah 
meningkatkan kualitas calon guru IPA (Permanasari, 
2010; Udompong  et al., 2014), termasuk didalamnya 
calon guru Biologi. Oleh karena itu salah satu upaya 
dalam rangka mengatasi rendahnya literasi sains pada  
siswa Indonesia adalah dengan meningkatkan 
kompetensi  calon guru Biologi, khususnya dalam 
kemampuan literasi anatomi, karena pada saatnya 
calon guru tersebut harus membelajarkan materi 
Biologi/struktur anatomi tumbuhan  melalui aspek-
aspek literasi sains kepada peserta didik.  
Pada level pendidikan lanjut dan akibat 
perkembangan berbagai disiplin ilmu di bidang IPA 
khususnya biologi, memunculkan berbagai istilah 
literasi sains yang spesifik terkait konteks bidang 
ilmunya, seperti literasi informasi (Porter, 2005), 
literasi diagramatik (Kragten et al., 2013), literasi 
lingkungan (Teksoz et al., 2012), literasi visual 
(Rybarczyk, 2011), literasi biodiversitas (Leksono   
et al., 2015), literasi kuantitatif (Rheinlander & 
Wallace, 2011; Nuraeni et al., 2014) dan literasi 
mikrobiologi (Hamdiyati, 2016). Mengacu pada 
definisi literasi menurut Scribner & Cole (1983, 
dalam Greenleaf & Hanson, 2010) yaitu kemampuan   
kognitif, kultural dan sosial yang dibentuk oleh 
situasi dan konteks penggunaannya, maka literasi 
anatomi dalam penelitian ini berorientasi pada 
kemampuan menguasai konten Anatomi Tumbuhan 
dan penerapannya untuk kehidupan akademis dan 
masyarakat. Aspek literasi anatomi dalam penelitian 
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ini mengarah pada berbagai aspek kompetensi literasi 
sains menurut Fives et al. (2014) yang terdiri dari  
peran sains, berpikir dan bekerja secara ilmiah, sains 
dan masyarakat, matematika dalam sains  serta 
motivasi dan kepercayaan terhadap sains, tetapi 
konten dan konteksnya disesuaikan dengan materi 
perkuliahan Anatomi Tumbuhan sebagai bagian dari 
Biologi.    
Dalam penelitian ini diungkap implementasi 
strategi pembelajaran yang melibatkan tutor sebaya, 
yang disebut peer assisted learning (PAL) terhadap 
peningkatan kemampuan literasi anatomi  mahasiswa 
calon guru Biologi dalam perkuliahan Anatomi 
Tumbuhan. PAL adalah prosedur untuk mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan melalui bantuan dan 
dukungan aktif di antara teman yang statusnya setaraf 
atau yang sesuai/tepat (Topping & Ehly,  1998), 
dalam hal ini bantuan belajar dilakukan oleh 
mahasiswa yang prestasinya lebih tinggi (tutor) 
terhadap mahasiswa lainnya (tutee). Strategi PAL ini 
dipandang penting karena menguntungkan bagi 
kedua belah pihak, tutee  sebagai orang yang dibantu 
dan tutor sebagai orang yang membantu (Roscoe & 
Chi, 2008). Menurut  Depaz & Moni (2008)  aktivitas 
kolaboratif  ini perlu dilakukan karena merupakan 
tuntutan dunia kerja yang mementingkan kerjasama, 
oleh karena itu aktivitas ini  harus ditingkatkan sejak 
masa perkuliahan.  Keterlibatan tingkat tinggi 
diantara mahasiswa dalam PAL tersebut juga dapat 
meningkatkan kualitas dan hasil belajar (van 
Amburgh et al.,2007; Horvath, 2011; Abedini et al., 
2013).  Begitu pula menurut Longaretti et al. (2010) 
bahwa salah satu keuntungan PAL adalah 
meningkatkan motivasi dan mengembangkan kualitas 
proses belajar.    
Khususnya dalam perkuliahan di Departemen 
Pendidikan Biologi UPI,   keunggulan PAL sudah 
terbukti dalam mendukung keberhasilan praktikum 
Fisiologi Tumbuhan (Diana, 2014a), dalam 
meningkatkan kualitas praktikum Botani 
Phanerogamae (Diana et al., 2011a), dalam 
praktikum Anatomi Tumbuhan (Diana, 2014a, Diana 
et al., 2015b), dan praktikum Morfologi Tumbuhan 
(Diana et al., 2012a; Diana, 2014a). Penerapan PAL 
juga dapat meningkatkan penguasaan konsep 
mahasiswa pada mata kuliah Embriologi Tumbuhan 
(Diana, 2014b). Dengan demikian penerapan strategi 
PAL sangat memungkinkan untuk terjadinya 
scaffolding literasi anatomi yang berarti di kalangan 
mahasiswa calon guru Biologi dalam perkuliahan  
Anatomi Tumbuhan yang selama ini belum pernah 
terungkap melalui penelitian.   
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen, dengan rancangan quasi eksperimental 
jenis nonequivalent control group design menurut 
Creswell (2010).  Satu kelompok  mahasiswa yang 
diberi pretes (tes yang dilakukan sebelum perlakuan 
PAL)  yang dilanjutkan dengan mengobservasi 
proses PAL dan diakhiri postes (soal postes berbeda 
dengan soal pretes, tetapi kontennya sama).  Satu 
kelompok mahasiswa lainnya (kontrol) hanya diberi 
pretes dan diakhiri postes, tanpa perlakuan PAL. 
Subjek  penelitian ini adalah mahasiswa 
Departemen Pendidikan Biologi Program Pendidikan 
Biologi angkatan tahun 2013/2014 kelas A berjumlah 
36 mahasiswa (sebagai kelompok kontrol) dan kelas 
B (sebagai kelompok perlakuan) berjumlah 38 
mahasiswa yang sedang mengontrak mata kuliah 
Anatomi Tumbuhan pada semester genap tahun 
2014/2015. Instrumen penelitian meliputi angket 
untuk menjaring tutor, seperangkat soal pretes 
berbentuk esay antara lain tentang morfogenesis 
secara anatomi dihubungkan dengan hormon 
tumbuhan  yang memuat aspek-aspek literasi sains 
menurut Fives et al. (2014). Instrumen yang 
digunakan dalam melaksanakan strategi PAL adalah 
seperangkat soal esay  tentang materi dan aspek yang 
sama seperti pada soal pretes, tetapi wacananya 
berbeda dengan soal pretes. Instrumen lainnya adalah 
soal postes yaitu seperangkat soal pilihan ganda 
untuk mengonfirmasi hasil responsi dalam PAL 
dengan wacananya sama dengan soal pretes.  
Instrumen berikutnya adalah angket yang disebarkan 
kepada mahasiswa tentang tanggapannya terhadap 
program PAL yang dilakukan. 
Program PAL yang diberikan diawali dengan 
berdiskusi antara dosen pengampu mata kuliah 
Anatomi Tumbuhan dengan para mahasiswa tutor 
yang sebelumnya sudah dipilih berdasarkan prestasi 
akademik yang tertinggi dan hasil sosiogram kelas, 
mengenai hasil pretes dan jawaban soal pretes yang 
diharapkan. Dosen pengampu mata kuliah Anatomi 
Tumbuhan tersebut mengonfirmasi jawaban yang 
paling benar dari para tutor tersebut dan menggiring 
secara tidak langsung pada jawaban yang diharapkan. 
Tahap ini juga merupakan PAL yang terjadi antara 
dosen dan para tutor. 
Tahap program PAL berikutnya adalah diskusi 
antara para tutor dengan tutee-nya  di kelas 
membahas tentang soal-soal responsi berbekal hasil 
PAL dosen tutor, tanpa intervensi dosen dan dosen 
hanya memantau dari jarak jauh.  Setelah PAL 
selesai dilakukan, semua mahasiswa ditugaskan 
untuk menjawab seperangkat soal esay responsi 
tersebut, selanjutnya dilakukan postes untuk 
mengonfirmasi hasil responsi dalam PAL  
menggunakan perangkat soal pilihan ganda tetapi 
kontennya masih sama.  
Skor mentah dikonversi ke dalam skala 100, 
dan rata-ratanya dikategorikan ke dalam predikat 
kurang sekali sampai sangat baik mengikuti aturan 
Purwanto (2008) sebagai berikut.  
86% - 100%   = Sangat Baik      
76% - 85%      = Baik  
60% - 75%      = Cukup 
55% - 59%      = Kurang 
≤ 54%             =  Kurang Sekali        
Semua data kuantitatif yang meliputi hasil pretes 
dan postes  antara  kelas eksperimen maupun dan 
kelas kontrol diuji perbedaannya secara statistik. 
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Untuk mengungkap peningkatan penguasaan literasi 
anatomi  pada mahasiswa, maka dihitung uji 
Normalized-gain (N-gain) dan tingkat kategorinya 
dengan menggunakan rumus dari  Hake (1999), yang 
ditulis sebagai berikut. 
 
 
Nilai N-gain yang diperoleh dikategorikan sebagai 
berikut. 
Skor tinggi      : N-gain>0.7 
Skor sedang    : 0.3>N-gain>0.7 
Skor rendah    : N-gain< 0.3  
Skor N-gain yang diperoleh pada kelas kontrol 
diperbandingkan dengan skor N-gain pada kelas 
perlakuan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan PAL 
(pretes), rata-rata kemampuan literasi  anatomi 
mahasiswa calon guru Biologi dalam mata kuliah 
Anatomi Tumbuhan masih dalam kategori “kurang 
sekali”, yaitu sebesar 35,5 pada kelas kontrol dan 
34,5 pada kelas perlakuan. Pretes  pada kedua kelas 
ini tidak berbeda nyata dengan nilai t hitung = 0,276< 
t tabel = 3,406 (α = 0,005). Kemampuan  literasi 
anatomi  pada mahasiswa calon guru Biologi yang 
rendah ini bersesuaian dengan kemampuan literasi 
sains lainnya pada jenjang pendidikan yang sama dan 
pada jenjang yang lebih rendah. Di tingkat Perguruan 
Tinggi, literasi sains  mahasiswa calon guru di Jawa 
Barat juga rendah (Putra et al., 2016), begitu pula 
kemampuan literasi kuantitatifnya (Rheinlander & 
Wallace, 2011; Nuraeni et al., 2014) dan literasi 
mikrobiologinya (Herlianti et al.,  2012; Hamdiyati, 
2016). Oleh karena itu tidak mengherankan apabila 
diketahui bahwa di kalangan siswa  pada jenjang 
pendidikan menengah atas dan pertama, kemampuan 
literasi sainsnya sangat memprihatinkan yang 
terbukti dari rendahnya hasil PISA (OECD, 2013; 
Sophia, 2013;   Puspaningtyas et al., 2015; Shi et al., 
2016), dan dari studi lainnya dengan menggunakan 
instrumen asesmen berbeda yaitu scientific literacy 
assessment (SLA) menurut Fives et al. (2014)  
(Diana et al., 2015a; Rachmatulloh et al., 2016) dan  
Nature of Science Literacy Test (NOSLiT) yang 
dikembangkan oleh Wenning (Ariyanti et al., 2016).  
Bahkan menurut Mahatoo (2012) siswa di Trinidad 
Selatan yang berprestasi akademik tinggi literasi 
sainsnya relatif rendah.  
Kemampuan literasi anatomi yang paling tinggi 
dalam pretes ini adalah dalam indikator 
mengidentifikasi variabel penelitian yang merupakan 
salah satu aspek literasi sains berpikir dan bekerja 
secara ilmiah, dengan nilai berturut-turut 50,6 (dari 
skala 100) pada kelas kontrol dan 46,8 pada kelas 
perlakuan. Kemampuan literasi anatomi yang paling 
rendah dalam pretes ini adalah dalam indikator 
memahami peran sains dalam membuat keputusan 
yang merupakan salah satu aspek peran sains, dengan 
nilai berturut-turut 12 dan 11 (dari skala 100) pada 
kelas kontrol dan kelas perlakuan (Tabel 1; Gambar 
1). Aspek literasi anatomi lainnya yang termasuk 
paling rendah dikuasai mahasiswa calon guru Biologi 
pada pretes adalah sains dan masyarakat, terutama 
indikator menerapkan pengetahuan  saintifik dalam 
kehidupan sehari-hari dengan nilai 10,5  pada kelas 
perlakuan dan 22 pada kelas kontrol. 
Selama strategi PAL berlangsung di kelas, 
semua mahasiswa baik yang berperan sebagai tutor 
maupun  yang berperan sebagai tutee sangat 
bersemangat dalam berdiskusi membahas jawaban 
yang paling tepat dari soal-soal responsi yang 
diberikan. Para tutor berusaha berbagi cara berpikir 
dalam menjawab soal-soal responsi berdasarkan hasil 
diskusi dalam PAL antara dosen pengampu mata 
kuliah Anatomi Tumbuhan dengan para tutor. Seperti 
yang telah disebutkan bahwa dalam PAL antara 
dosen pengampu dengan para tutor terjadi 
pengarahan jawaban yang paling tepat dari soal-soal 
pretes, berdasarkan jawaban soal pretes dari para 
tutor, sehingga jawaban yang paling tepat bukan 
diutarakan oleh dosen secara langsung melainkan 
dari hasil pengarahan jawaban para tutor.  Soal yang 
diberikan untuk responsi bukan soal pretes, tetapi 
soal-soal beraspek literasi anatomi yang sama dengan 
soal pretes. 
Dari hasil responsi ketika dilakukan PAL 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi anatomi 
mahasiswa secara umum meningkat signifikan 
dengan nilai t hitung = 13,625 > t tabel = 3,406 (α = 
0.001), dari  rata-rata ”kurang sekali” pada pretes 
menjadi ”baik” pada responsi (Tabel 1). Kemampuan 
literasi anatomi mahasiswa yang paling tinggi dalam 
responsi adalah memperoleh kesimpulan berdasarkan 
bukti (sebagai bagian dari aspek berpikir dan bekerja 
secara ilmiah) dan   mempertanyakan validitas 
sumber laporan ilmiah (sebagai bagian dari aspek 
sains  dan masyarakat) (Tabel 1). Pada soal responsi 
yang mempertanyakan tentang kesimpulan suatu 
grafik hasil penelitian, sebanyak 85% mahasiswa 
yang kelasnya diberi perlakuan PAL dapat 
menjawabnya. Begitu pula pada soal responsi  yang 
mempertanyakan validitas sumber laporan ilmiah, 
yaitu tentang keyakinan  mahasiswa terhadap media 
yang mengungkap aplikasi khasiat tumbuhan 
sambiloto  (Andrographis paniculata) sebagai obat 
herbal anti diabetes mellitus (DM). Sebanyak 85% 
mahasiswa dapat menjawab dengan benar pada soal 
itu, bahwa sekalipun informasi tersebut sudah 
dipublikasikan dalam media massa tetapi mahasiswa 
tidak dapat mempercayainya begitu saja terhadap 
suatu informasi, melainkan harus mencari informasi 
lainnya untuk mendukung atau menyanggah 
informasi hasil suatu penelitian, apalagi informasi 
yang menyangkut kesehatan manusia.  
Indikator literasi anatomi mahasiswa yang 
paling rendah dalam responsi adalah memahami 
N-gain =   (Skor postes – Skor pretes) 
                 (Skor maksimal – Skor pretes)         (1) 
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aplikasi matematika dalam sains sebagai bagian dari 
aspek matematika dan sains (Tabel 1). Pada soal 
yang memuat indikator tersebut dipertanyakan 
tentang cara yang harus dielaborasi oleh peneliti dan 
kapan waktu yang tepat agar dapat diperoleh jumlah 
sel trakeid   terbanyak dari suatu grafik hasil 
penelitian kultur jaringan empulur letus (Lactuca) 
dalam medium induktif yang mengandung 10 mg/l 
IAA dan 1 mg/l zeatin selama 7 hari. Hanya sekitar 
54% mahasiswa yang dapat menjawab soal tersebut, 
artinya mahasiswa belum dapat menginterpretasi 
grafik atau belum dapat membaca grafik yang 
memunculkan beberapa variabel bebas. Hal ini juga 
tampak dari peningkatan kemampuan literasi anatomi 
pada aspek tersebut yang paling rendah (N-gain 0,08; 
Tabel 2), bahkan lebih rendah daripada kelas kontrol 
dengan N-gain 0,40. Masih rendahnya literasi 
anatomi dalam hal  memahami aplikasi matematika 
juga dialami oleh hampir semua mahasiswa calon 
guru Biologi di suatu Perguruan Tinggi Negeri di 
Bandung angkatan 2009/2010 sampai 2011/2012 
(Nuraeni et al., 2014). 
 Pada hasil postes hampir semua  indikator 
literasi anatomi mahasiswa calon guru Biologi 
meningkat, kecuali beberapa indikator menurun pada 
kelas kontrol, yaitu menerapkan pengetahuan  
saintifik dalam kehidupan sehari-hari, 
mempertanyakan validitas sumber laporan ilmiah dan 
memahami peran sains dalam membuat keputusan 
(Tabel  2; Gambar 2). Rata-rata peningkatan 
kemampuan literasi anatomi pada kelas kontrol 
masih termasuk ”rendah” (N-gain 0,14)  sedangkan 
pada kelas perlakuan sudah termasuk  kategori 
”sedang” (N-gain 0,38) (Tabel 1). Hasil uji t terhadap 
data postes dari kedua kelas, menunjukkan perbedaan 
yang berarti berdasarkan nilai t hitung = 5,278> t 
tabel = 3,460 (α = 0.001). 
Setelah melakukan PAL, literasi anatomi yang 
paling tinggi peningkatannya adalah pada indikator 
mempertanyakan validitas sumber laporan ilmiah 
dengan nilai N-gain 0,82, diikuti dengan indikator 
memahami peran sains dalam membuat keputusan 
dengan nilai N-gain 0,70 (Tabel  2). Tingginya 
peningkatan literasi anatomi pada indikator 
mempertanyakan validitas sumber laporan ilmiah ini 
kemungkinan besar akibat scaffolding  yang terjadi 
selama mengikuti PAL, dari hanya seorang tutor saja 
yang bersifat kritis terhadap suatu pemberitaan akan 
menularkan pendapat tersebut kepada sesama tutor 
dan akan meluas kepada hampir semua peer-nya 
dalam sekelas. Dengan cara seperti inilah  strategi 
PAL dipandang penting diterapkan dalam 
pembelajaran, karena menguntungkan bagi semua 
pihak, terutama tutee  sebagai orang yang dibantu 
(Roscoe & Chi, 2008). Pada kelas kontrol penularan 
kemampuan berpikir kritis tersebut tidak ditekankan. 
Begitu pula dalam peningkatan literasi anatomi 
pada indikator memahami peran sains dalam 
membuat keputusan, dari hanya beberapa orang tutor 
yang mengaitkan pengetahuannya tentang konsep 
dalam anatomi tumbuhan (sklerenkim) terhadap 
keputusan suatu industri dalam memanfaatkan dan 
mengembangkan sifat jaringan sklerenkim pada 
batang semu tanaman pisang sebagai bahan 
pembuatan kain berkualitas unggul,  sehingga dapat 
menularkan pandangannya tersebut kepada hampir 
sebagian besar teman sekelasnya. Menerapkan 
pengetahuan  saintifik dalam kehidupan sehari-hari, 
memperoleh kesimpulan berdasarkan bukti dan 
mengidentifikasi variabel penelitian merupakan 
indikator literasi anatomi yang kategori 
peningkatannya termasuk “sedang” melalui strategi 
PAL (Tabel 2; Gambar 2). 
Secara keseluruhan peningkatan kemampuan 
literasi anatomi mahasiswa calon guru Biologi 
melalui penerapan strategi PAL yang termasuk 
kategori ”sedang”, hampir bersesuaian dengan hasil 
penelitian literasi sains lainnya meskipun pada 
jenjang pendidikan yang lebih rendah.  Hasil 
penelitian Ekohariadi (2009) memperlihatkan 
korelasi positif antara kegiatan cooperative learning 
dan modelling (dalam hal ini peer teaching)  dengan 
kemampuan literasi sains  siswa.  Kemampuan 
literasi sains  siswa SMP Pemalang juga meningkat 
signifikan melalui penerapan pengajaran berbasis 
literasi sains (Widiyanti et al., 2015). Begitu pula 
literasi sains siswa SMP Negeri Bumiayu meningkat 
dengan menerapkan STEM 6E (Khaeroningtyas et 
al., 2016). Pembelajaran Blog juga dapat 
meningkatkan literasi sains (Pravitasari et al., 2016). 
Temuan ini mendukung pada penelitian PAL 
dalam mata kuliah  Embriologi Tumbuhan, bahwa 
penerapan PAL dapat meningkatkan penguasaan 
konsep mahasiswa dengan N-gain  0,76 (Diana, 
2014b). Begitu pula dengan serangkaian penelitian 
PAL dalam praktikum, menunjukkan bahwa PAL 
yang difasilitasi oleh asisten praktikum turut 
mendukung peningkatan N-gain praktikan Morfologi 
Tumbuhan dan praktikan Anatomi Tumbuhan dari 
“rendah” menjadi “sedang”  (Diana et al., 2012; 
Diana, 2014a). 
Meskipun  hasil penelitian ini mendukung  
keunggulan-keunggulan strategi PAL dalam hal 
meningkatkan prestasi hasil belajar (Topping & Ehly, 
1998; Menesses, 2005), tetapi khususnya dalam 
kemampuan literasi anatomi pada mahasiswa calon 
guru Biologi masih sangat perlu pengembangan lebih 
lanjut.  Pembelajaran Anatomi Tumbuhan yang 
didominasi dengan penemuan konsep melalui 
praktikum selama ini, kurang melatihkan 
kemampuan yang beraspek literasi anatomi, kajian 
teorinya  kurang berbasis penelitian eksperimental 
tetapi lebih bersifat deskriptif dan jarang membahas 
aplikasi konsep Anatomi Tumbuhan dalam 
menentukan kebijakan serta dalam kehidupan sehari-
hari. 
Faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi 
anatomi  pada mahasiswa ini, kemungkinan antara 
lain disebabkan efek lanjut dari jenjang pendidikan 
sebelumnya. Faktor tersebut antara lain adalah 
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adanya perbedaan tuntutan pembelajaran yang 
berlaku selama ini dengan tuntutan PISA sebagai 
salah satu asesmen literasi sains berskala 
internasional.  Menurut Surpless et al. (2014) yang 
merevui berbagai hasil penelitian, rendahnya literasi 
sains disebabkan pola pembelajaran di sekolah 
(termasuk di Perguruan Tinggi) yang masih 
menenkankan penguasaan konten tidak melalui 
proses ilmiah. Selain itu menjadikan buku teks 
sebagai sumber utama pengetahuan dianggap sebagai 
faktor yang turut menyebabkan rendahnya literasi 
sains (Mahatoo, 2012).  
Ardianto & Rubini (2016) serta Umamah et al. 
(2015) mengemukakan bahwa dengan adanya 
kesenjangan antara pembelajaran sehari-hari dengan 
dengan tuntutan PISA tersebut, maka perlu 
menerapkan  model pembelajaran yang menggiatkan 
siswa seperti  Guided Discovery dan Problem Based 
Learning. Beberapa alternatif  model pembelajaran 
lain yang berpotensi untuk  meningkatkan literasi 
sains adalah Levels of Inquiry (Arief, 2015),  Guided 
Inquiry (Putra et al., 2016), STEM  (Khaeroningtyas 
et al., 2016), dan pengajaran berbasis literasi sains 
(Widiyanti et al., 2015).  Sebenarnya pada  mata 
kuliah  Anatomi Tumbuhan ini juga menekankan 
pembelajaran aktif yaitu praktikum lebih dominan 
daripada teori, setiap selesai praktikum mahasiswa 
secara berkelompok dan bergiliran 
mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil 
praktikum,  di akhir semester mahasiswa secara 
berkelompok dan mandiri ditugaskan mendesain, 
melakukan, mempresentasikan, dan melaporkan mini 
riset sebagai wujud pembelajaran berbasis inkuiri. 
Hasil rangkuman oleh Shwartz et al. (2006) 
tentang pendapat beberapa ahli, menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi  sains multidimensional harus 
bertahap dan berlangsung seumur hidup serta tidak 
mungkin dicapai dalam berbagai disiplin ilmu. Untuk 
dapat mencapai  level literasi yang tinggi, hanya 
mengacu pada  topik yang sangat khusus. Hal senada 
juga dikemukakan oleh Zuriyani (2016) bahwa 
pencapaian literasi sains merupakan proses yang 
kontinu dan terus meneruskan berkembang sepanjang 
hidup manusia. Jadi, penilaian literasi sains selama 
pembelajaran di sekolah hanya melihat adanya 
“benih-benih literasi” dalam diri siswa, bukan 
mengukur secara mutlak tingkat literasi sains dan 
teknologi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan kemampuan literasi anatomi tidak 
dapat dilakukan secara instan hanya dalam mata 
kuliah Anatomi Tumbuhan saja, tetapi dapat 
ditelusuri pada mata kuliah terkait berikutnya.  
Indikator literasi anatomi yang diadopsi dari 
aspek literasi sains menurut Fives et al. (2014)  yang 
digunakan dalam menjaring data pretes dan postes 
dalam penelitian ini, belum meliputi semua indikator 
literasi sains. Selain itu materi Anatomi Tumbuhan 
untuk menyusun soal yang beraspek literasi sains 
harus terintegrasi dengan materi bidang Biologi 
lainnya seperti Fisiologi Tumbuhan, Ekologi, dan 
Biologi Molekuler dll. Di lain pihak mahasiswa yang 
sedang mengontrak mata kuliah  Anatomi Tumbuhan 
belum mendapatkan materi Biologi terkait tersebut, 
sehingga selain materi soalnya masih “asing” bagi 
mahasiswa, dosen juga harus menerangkan terlebih 
dahulu secara mendalam materi Biologi terkait 
tersebut. Menurut Kragten et al. (2013) literasi 
diagramatik seseorang sangat ditentukan oleh 
pengetahuan konten sebelumnya, begitu pula pada 
literasi anatomi. Hal ini menjadi kendala utama 
penelitian, literasi anatomi yang harus menyangkut 
berbagai aspek kehidupan terbentur pada sifat 
karakteristik materi anatomi tumbuhan yang 
cenderung bersifat stabil sedangkan penelitian 
terbaru hampir selalu bersifat molekuler.  
Selain itu perbedaan bentuk soal, pada pretes dan 
responsi  yang menggunakan soal esei dengan soal 
pilihan ganda pada postes,  agar mahasiswa tidak 
“menghafal” kunci jawaban, memberikan scoring 
dan ketegasan penilaian yang berbeda pula. Jawaban 
individual dari soal responsi dalam pelaksanaan PAL, 
rata-rata menggunakan kalimat yang persis sama 
setiap kelompok, sehingga kemungkinan  masih ada 
mahasiswa yang pasif dan hanya mengikuti 
kesepakatan kelompoknya saja tanpa memahami 
esensi dari jawaban tersebut. Dengan demikian nilai 
responsi yang meningkat drastis dari pretes, menurun 
kembali pada postes.  
Kelemahan lainnya adalah PAL yang dilakukan 
diantara mahasiswa tutor dengan mahasiswa tutee, 
tidak bebas bias. Karena keterbatasan kemampuan 
tutor, seringkali tutee-nya kurang puas terhadap 
jawaban hasil diskusi dengan tutor, sehingga dosen 
secara terpaksa “terjerumus” dalam diskusi 
kelompok.  
Menurut hasil angket dan observasi kelas, secara 
total semua mahasiswa mengakui bahwa  strategi 
PAL tepat digunakan untuk pengayaan materi kuliah, 
karena diskusi diantara mahasiswa  dapat 
memperbaiki kemampuan dengan situasi yang lebih 
menyenangkan, dan bahasa serta tingkatan kognitif 
tutor lebih diterima oleh peer. Kekurangan yang 
dialami mahasiswa adalah umumnya mereka kurang 
berlatih dalam menginterpretasi hasil penelitian 
dalam bentuk grafik dan belum pernah berlatih 
menjawab soal-soal materi kuliah berbasis literasi 
sains.  
4. SIMPULAN   
Strategi peer assisted learning (PAL) yang dilakukan 
dalam perkuliahan Anatomi Tumbuhan dapat  
meningkatkan kemampuan literasi anatomi 
mahasiswa calon guru Biologi dalam kategori 
“sedang”.  Strategi PAL dimulai dengan 
penyeleksian tutor, kemudian pembekalan terhadap 
tutor dengan cara mengkonfirmasi  jawaban soal-soal 
pretes, dilanjutkan dengan interaksi antara tutor 
dengan mahasiswa peer-nya untuk membahas soal-
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soal responsi, dan diakhiri dengan menjawab soal-
soal responsi secara individual.  
Untuk lebih meningkatkan kemampuan literasi 
anatomi mahasiswa, maka pembelajaran harus mulai 
dibenahi, misalnya dalam menemukan kosep selaian 
melalui pengalaman praktikum juga berbasis riset 
dan dihubungkan dengan fenomena yang aktual 
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian 
demi meningkatkan kemampuan literasi anatomi 
mahasiswa, maka perlu penelitian lanjut tentang 
pengembangan pembelajaran dan fasilitasnya. Alat 
evaluasi pembelajaran juga diharapkan menuntut 
aspek-aspek literasi sains yang mewakili semua 
indikator literasi sains, tidak hanya bermuatan 
kognitif saja.   
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Tabel 1. Rekapitulasi Capaian Mahasiswa 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kemampuan Literasi Anatomi Mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek Literasi Anatomi  & Indikatornya Nilai Penguasaan Mahasiswa (%) 
Kelas Kontrol  Kelas Perlakuan 
Pretes Postes Pretes Responsi Postes 
Berpikir dan bekerja secara ilmiah: 
Memperoleh/mengevaluasi kesimpulan 
berdasarkan bukti 
16.0 65.7 23.5 85.0 65.8 
Mengidentifikasi variabel penelitian 50.6 65.7 46.8 75.0 72.8 
Matematika dan sains: 
Memahami aplikasi  matematika dalam sains 
21.0 52.9 30.0 54.0 35.5 
Peran sains:  
Memahami peran sains dalam membuat 
keputusan 
12.0 11.4 13.0 75.0 73.7 
Sains  dan masyarakat: 
Menerapkan pengetahuan  saintifik dalam 
kehidupan sehari-hari 
22.0 5.7 10.5 81.0 60.5 
Mempertanyakan validitas sumber laporan ilmiah 17.0 14.3 26.0 85.0 86.8 
Rata-rata per soal 35.5 44.4 34.5 80.4 59.7 
N-gain 0.14 0.38 
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Tabel 2. Rekapitulasi N-gain setiap indikator literasi Anatomi 
 
Aspek Literasi Anatomi  & Indikatornya N-gain 
Kelas Kontrol  Kelas Perlakuan 
Berpikir dan bekerja secara ilmiah: 
Memperoleh kesimpulan berdasarkan bukti 0.59 0.55 
Mengidentifikasi variabel penelitian 0.31 0.49 
Matematika dan sains: 
Memahami aplikasi  matematika dalam sains 0.40 0.08 
Peran sains:  
Memahami peran sains dalam membuat keputusan -0.01 0.70 
Sains  dan masyarakat: 
Menerapkan pengetahuan  saintifik dalam kehidupan sehari-hari -0.21 0.56 
Mempertanyakan validitas sumber laporan ilmiah -0.03 0.82 
Rata-rata 0.14 0.38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Literasi Anatomi  Mahasiswa (N-Gain) Per Indikator 
Keterangan: 1: Memperoleh kesimpulan berdasarkan bukti 
 2: Mengidentifikasi variabel penelitian 
 3: Memahami aplikasi  matematika dalam sains 
 4: Memahami hakekat usaha/aktivitas ilmiah 
 5: Menerapkan pengetahuan  saintifik dalam kehidupan sehari-hari 
 6: Mempertanyakan validitas sumber laporan ilmiah 
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